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ABSTRAK

Rintia. 2020. “Pengembangan Instrumen Penilaian untuk mengukur
Kemampuan Sociological Thinking”

Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketidaksesuaian instrument soal tes mata
pelajaran sosiologi di SMA DM Triguna Padang. Hal ini berdampak pada
ketidaktercapaian tujuan sosiologi sebagaimana yang terdapat dalam standar
kurikulum 2022 bahwa tujuan utama belajar sosiologi adalah untuk membentuk
kemampuan berpikir sosiologis (sociological thinking). Untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir siswa maka komponen utama yang harus ada adalah alat ukur
tes yang sesuai dengan standar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model Tessmer. Adapun
prosedur dalam penelitian ini terdiri atas empat tahapan yaitu preliminary, Self
Evolution, Prototyping, dan Field Test. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, tes, dan angket. Uji coba produk dilakukan pada siswa kelas
XII IIS SMA DM Triguna Padang yang berjumlah 24 orang yang terpisah menjadi
3 orang sebagai subjek pada tahap one to one, 6 orang sebagai subjek small group,
dan 15 orang sebagai supjek pada tahap field test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa skor siswa mengalami peningkatan setiap pertemuan sehingga
mengindikasikan bahwa instrument soal tes yang dibuat mampu mengukur
kemampuan sociological thinking siswa. Produk soal untuk mengukur kemampuan
sociological thinking ini sangat valid digunakan dengan nilai materi 85% dan 87%
konstruksi Sementara dari angket praktikalitas siswa diperoleh nilai 3,9 dengan
kategori “sangat praktis”. Instrumn tes yang dikembangkan berisi Langkah-langkah
untuk membentuk kemampuan sociological thinking secara terstruktur. Common
issue, dan thinking reflective adalah tahapan awal dalam membangun kemampuan
memahami fenomena sosial dan menkonstruksikannya hingga mampu melihat
relevansi fenomena tersebut dengan konsep-konsep yang terdapat pada ilmu
sosiologi. Sehingga melahirkan ide-ide kreatif yang selanjutnya dianalisis dalam
tahap thinking creatively dan critically dimana siswa mampu membangun
argument, memeriksa keterkaitan antara ide dengan konsep yang relevan, sehingga
mampu menyimpulkan konsep sosiologi yang tepat, dan mengambil makna dari
peristiwa tersebut yang mengantarkan siswa mampu untuk berfikir, belajar, dan
bertindak agar dapat diterima dalam kehidupan bermasyarakat, sesuai dengan
tahapan terakhir komponen sociological thinking yaitu thinking and learning.

Kata Kunci : Kemampuan Sociological Thinking, Tes, Soal
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat dengan
segala kompleksitasnya dan hal-hal yang membentuknya, interaksi sosial dan
akibat yang ditimbulkannya, serta perilaku manusia secara kolektif. Dalam
dinamika Interaksi sosial memungkinkan muncul berbagai realitas baru dan
beragam gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat. Di tengah dinamika sosial
yang terus berubah sangat penting bagi peserta didik untuk mengenal identitas diri
dan lingkungan sosialnya sehingga dapat menyikapi permasalahan dan perubahan
sosial yang timbul di masyarakat secara adaptif dan solutif. Dalam konteks interaksi
dengan dinamika kehidupan sosial yang terus berubah itu, etika sosial berperan
penting dalam interaksi untuk membuat tatanan masyarakat dalam berbangsa dan
bernegara lebih teratur dan konflik dapat diatasi dengan baik. Peserta didik yang
menjadi bagian dari dinamika sosial itu, perlu dibekali dengan kompetensi dalam
bermasyarakat dan memiliki etika sosial sebagai warga negara yang bertanggung
jawab (Badan Standar, Kurikulum, 2022).

Pembelajaran sosiologi mengharapkan adanya perubahan pola pikir peserta
didik di tengah perubahan masyarakat global yang terus dinamis, disertai bentuk
aplikasi dari pengetahuan sosiologi yang dimiliki peserta didik sehingga
menumbuhkan sikap sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Sosiologi
sebagai mata pelajaran memberikan wawasan tentang berbagai aspek kehidupan

sosial dan budaya yang memengaruhi kehidupan sehari-hari. Sosiologi membantu



kita agar dapat memahami dan berpartisipasi dalam masyarakat yang kompleks dan
terus berubah. Merujuk dari deskripsi rasional di atas, maka tujuan pembelajaran
Sosiologi adalah agar peserta didik: (1) memiliki kemampuan adaptasi dengan
perubahan sosial di sekitarnya. (2) memiliki kesadaran akan identitas diri dalam
hubungan dengan kelompok sosial dalam konteks lingkungan masyarakat sekitar.
(3) memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah sosial atau konflik sosial di
masyarakat sebagai orang dewasa atau warga negara yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar dan kehidupan publik. (4) memiliki kemampuan
menjalin kerjasama, melakukan tindakan kolektif memecahkan masalah-masalah
publik, dan membangun kehidupan publik (Badan Standar, Kurikulum, 2022).
Mata pelajaran Sosiologi di SMA menekankan kemampuan peserta didik
dalam mempraktikkan pengetahuan sosiologi dalam kehidupan sehari-hari sebagai
individu dalam kelompok sosial beserta permasalahan yang ada di dalamnya.
Pembelajaran Sosiologi ditujukan agar peserta didik dapat berpikir kritis, analitis,
dan kolaboratif dalam penumbuhan kesadaran individu dan sosial dalam
masyarakat yang beragam. Di samping itu, peserta didik juga diharapkan memiliki
kepekaan dan kepedulian terhadap masalah-masalah sosial. Hal ini mencerminkan
tanggung jawab sebagai warga negara (citizen responsibility) (Badan Standar,
Kurikulum, 2022). Apalagi perubahan sosial terjadi secara dramatis di seluruh
sektor masyarakat. Berbagai isu dan masalah sosial yang sedang terjadi seperti
revolusi teknologi, perubahan iklim, keadilan sosial dan demokratisasi, politik
identitas. Menurut Zygmunt Bauman & May diperlukan kemampuan berpikir

sosiologi (thinking sociologically) yang dapat dipraktikkan dengan praktik



penelitian sosial di lingkungan sekitar peserta didik. Peserta didik juga mampu
secara mandiri kolaboratif untuk melakukan pemberdayaan sosial dan
memungkinkan menjadi aktor kewirausahaan sosial di tengah-tengah masyarakat
untuk merespon perubahan tersebut dengan memegang teguh prinsip-prinsip
metodologi ilmiah (Badan Standar, Kurikulum, 2022).

Proses pembelajaran sosiologi di SMA perlu menumbuhkan kemampuan
berpikir secara sosiologis (thinking sociologically) agar mampu bertahan dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Kemampuan tersebut membantu
mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi untuk berbagai masalah sosial
yang dihadapi masyarakat khususnya memahami dinamika perubahan sosial yang
sedang berlangsung atau yang akan datang (Ryan, 1995). Kemampuan berpikir
sosiologis ini dapat diketahui dari perspektif siswa dalam menghadapi suatu isu dari
sudut pandang mereka melalui soal tes. Untuk melihat kemampuan tersebut, jenis
tes yang paling cocok adalah tes uraian, yang mana mereka bebas memberikan
argument tanpa adanya batasan jawaban yang harus mereka pilih. Setelah
mengetahui klasifikasi kemampuan sosiologis siswa, guru dapat kemudian
mengembangkan pembelajarannya untuk mendorong tumbuhnya kemampuan
tersebut.

Fakta yang terjadi di lapangan saat ini, soal-soal yang dibuat guru bersifat
objektif yang menuntut siswa untuk menghafal. Selain itu soal yang dibuat juga
tidak sesuai dengan standar instrumen penilaian sehingga capaian pembelajaran
tidak dapat diukur dengan optimal. Hal ini terlihat berdasarkan data di SMA DM

Triguna Padang. Soal yang dibuat guru berada pada level Cognitive (C) rendah



yaitu C1 dan C2 saja, padahal standar soal minimal adalah 30% pada kategori sulit
(C5 dan C6), 50% kategori sedang (C3 dan C4) dan 20% kategori mudah (C1 dan
C2) (Jannah, Iftakhul Kalimatul, Susriyati Mahanal, 2023; Mohammad Affandi,
2021; Susanto et al., 2015). Berikut contoh soal di SMA DM Triguna Padang pada
mata pelajaran Sosiologi :

Tabel 1. Contoh Soal yang digunakan di SMA DM Triguna Padang

Level Kogitif Soal Pernyataan Soal Option Jawaban

Beliau merupakan seorang a. Max Weber
filsuf yang lahir di Perancis. b. Karl Marx
Teori beliau dikenal dengan c. Selo Soemardjan

C1 hukum tiga tahap. Beliau d. Soerjono Soekanto
merupakan tokoh pencetus e. Auguste Comte
lahirnya ilmu Sosiologi.
Tokoh yang dimaksudkan
adalah ....
Sosiologi dapat digunakan a. Menyelesaikan masalah
untuk mengkaji potensi suatu sosial
desa. Hasil kajian tersebut b. Melaksanakan
akan digunakan untuk pembangunan

C2 mengembangkan program c. Merencanakan
pemberdayaan masyarakat. pembangunan
[lmu Sosiologi berdasarkan d. Mengevaluasi
pernyataan tersebut berfungsi pembangunan
sebagai sarana .... e. Melakukan kontrol sosial

Sumber : (Data Primer, 2024)

Dari soal di atas terlihat bahwa terjadi permasalahan ketidaksesuaian
bentuk soal dengan standar alat ukur evaluasi yang ditetapkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen penilaian berupa tes yang digunakan di kelas
saat ini belum mampu mengukur kemampuan berpikir siswa sampai pada level
sociological thinking. Dari analisis tersebut dapat dikatakan bahwa hasil-hasil
tes belum memberikan informasi yang maksimal atau memadai tentang
kemampuan siswa. Implikasi dari kondisi tersebut adalah pada rancangan

perbaikan proses pembelajaran berdasarkan hasil-hasil tes juga tidak maksimal.



Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat diukur melalui evaluasi
pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 57
tentang evaluasi pendidikan. Evaluasi pendidikan dilakukan untuk
mengendalikan mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas
pendidik kepada berbagai pihak salah satunya peserta didik yang melalui
instrumen penilaian. Adapun hal utama yang menjadi dasar keberhasilan dalam
melakukan evaluasi adalah alat ukur tes yang sesuai dengan standar yang
ditetapkan (Asrul et al., 2022). Melalui tes, guru dapat mengukur kemampuan
siswa serta keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Alat penilaian yang
berupa tes dapat digolongkan menjadi tes pilihan (nonconstruct responses) dan
tes uraian (comstruct responses) (Ofianto, 2014). Tes pilihan dapat berupa
pilihan ganda, menjodohkan, dan lainnya, sedangkan tes uraian dapat berupa
isian singkat, uraian, dan lainnya. Melalui alat penilaian maka guru dapat melihat
hasil belajar peserta didik secara komprehensif. Dengan demikian, penilaian
dapat membantu menganalisis mutu pendidikan secara menyeluruh serta
memberikan informasi penting untuk perbaikan pembelajaran.

Salah satu bentuk alat ukur tes yang dibutuhkan adalah soal. Soal yang
baik harus memenuhi karakteristik tes, diantaranya validitas, reliabilitas dan
praktikalitas (Widiyanto, 2016). Soal yang tergolong baik sebagai alat ukur tes
apabila memenuhi persyaratan tes yaitu memiliki validitas, reliabilitas,
objektivitas, praktikalitas (Utomo, 2019). Soal dapat dikatakan bermutu jika soal
tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (Tarmizi et al., 2021). Soal

yang terlalu mudah tidak menstimulasi siswa dalam menjawab sementara soal



yang terlalu sukar menyebabkan siswa putus asa. Salah satu solusinya adalah
soal yang dibuat harus berdasarkan standar alat ukur tes yang sudah ditentukan
dan memiliki kecocokan dengan kondisi kemampuan peserta didik.

Umumnya, tes yang digunakan oleh guru adalah tes pilihan ganda
(multiple choice test) yang bersifat objektif. Tes yang bersifat objektif cenderung
mengiringi peserta didik berpikir secara memusat (convergen thinking) (Ofianto,
2014). Tes ini tidak diberi kesempatan untuk memikirkan alternatif jawaban
benar yang lain, selain yang tertera pada alternatif jawaban tes. Berbeda halnya
dengan tes uraian yang berupa non objektif yang memberi peluang peserta didik
untuk menyusun jawabannya sendiri. Tes uraian memungkinkan peserta didik
untuk menjawab dengan berbagai alternatif jawaban benar, sehingga
membiasakan peserta didik berpikir lebih luas. Pilihan bentuk tes yang
digunakan guru hendaknya disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan
kemampuan yang akan diukur.

Hal tersebut tentunya mengakibatkan ketercapaian tujuan pembelajaran
tidak dapat diukur dengan optimal. Peneliti telah merancang soal dalam proses
PLK di SMA DM Triguna dalam upaya mengukur tingkat kemampuan
sosiological thinking siswa (dapat dilihat pada lampiran), namun soal ini belum
melalui proses analisis soal sebagai syarat sebuah soal dapat dikatakan sebagai
alat ukut yang valid dan reliabel untuk mengukur tujuan penilaian. Berdasarkan

analisis terhadap siswa menjawab soal diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 2. Skor Siswa Mengerjakan Soal Essay Berbasis Sociological Thinking

No Skor Siswa Jumlah
1 80 1
2 76 1
3 70 2
4 65 5
5 55 5
Jumlah Siswa 15

Sumber : (Data Primer, 2024)

Data di atas memperlihatkan hanya 4 orang siswa yang memiliki skor di atas 70,
dan 10 orang memiliki skor di bawah 70. Selain itu kemampuan sosiological
thinking siswa masih tergolong rendah karena jawaban siswa yang masih sangat
singkat dan tidak sesuai dengan urutan pola berpikir sosiologis.

Penilaian yang dilakukan guru sosiologi berdasarkan hasil survey
pendahuluan yang dilakukan di Kota Padang, menunjukkan penilaian yang
diberikan guru rata-rata menggunakan tes pilihan yang bersifat objektif dan
memiliki kecenderungan untuk menuntut peserta didik menghapal fakta-fakta.
Lebih lanjut dikatakan, praktik saat ini berkisar pada ingatan faktual yang
bertumpu pada tes pilihan ganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardapi,
dkk. mengungkapkan bahwa, masih banyak guru-guru dalam membuat soal tes
tidak berpedoman pada kisi-kisi tes, tetapi cenderung hanya menggunakan soal-
soal yang ada pada buku-buku yang beredar di pasaran (Mardapi, 2012).
Penggunaan butir tes pilihan ganda hanya menekankan pada hasil, sementara
proses berpikir siswa tidak dapat diketahui. Di samping itu jawaban siswa
terhadap tes bentuk pilihan ganda juga tidak dapat diketahui apakah jawaban
tersebut merupakan hasil berpikir siswa atau hasil tebakan. Penggunaan tes

pilihan ganda juga mengakibatkan ketidakbiasaan siswa untuk memberikan



uraian jawaban atau argumen dalam menyelesaikan masalah. Untuk itu variasi
bentuk tes dalam penilaian sangat diperlukan.

Pengembangan instrumen penilaian kemampuan sociological thinking
dalam mata pelajaran sosiologi sangat penting dalam meningkatan kualitas
penilaian dan mutu pembelajaran sosiologi di sekolah. Pembelajaran Sosiologi
seharusnya tidak hanya bertumpu pada ingatan faktual, tetapi juga bagaimana
mengajarkan siswa cara berpikir sosiologis melalui tahapan-tahapan yang benar.
Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini akan memberikan implikasi
bagi perbaikan kualitas pendidikan. Instrumen yang dihasilkan berupa tes yang
berguna untuk menilai kemampuan sociological thinking. Hasil penilaian
kemampuan higher order thinking dapat dimanfaatkan guru untuk
merencanakan pembelajaran  berikutnya yang mampu memfasilitasi
pengembangan kemampuan siswa sampai pada level tinggi. Hasil penilaian ini
juga diharapkan memberikan implikasi yang sangat positif bagi siswa untuk
belajar lebih giat lagi agar mampu menyelesaikan masalah-masalah baru yang
menantang. Kebiasaan siswa menyelesaikan masalah-masalah baru yang
menantang membuat kemampuan higher order thinking siswa berkembang

dengan baik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa

masalah terkait dengan penelitian ini, yaitu:



1. Bentuk soal yang dibuat guru pada mata pelajaran sosiologi belum
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2. Berdasarkan kenyataan di lapangan, guru sekolah menengah atas
masih menggunakan tes dengan bentuk pilihan yang cenderung
menuntut siswa untuk menghapal fakta-fakta. Dengan demikian,
informasi yang diperoleh dari penilaian guru di sekolah tidak lebih
hanya pengetahuan fakta (tidak mampu memberikan informasi
lainnya), seperti kekuatan dan kekurangan siswa.

3. Belum ada soal yang didesain khusus untuk melatih kemampuan
sociological thinking sehingga peserta didik kurang terlatih untuk

mengerjakan soal-soal analisis.

C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Instrumen penilaian yang dikembangkan didesain khusus untuk melatih
kemampuan sosiological thinking.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII IIS SMA DM Triguna
Padang.

Fokus materi pada instrument ini adalah materi globalisasi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana validitas instrumen penilaian kognitif untuk mengukur
kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM Triguna Padang ?

2. Bagaimana praktikalitas instrumen penilaian kognitif untuk mengukur
kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM Triguna Padang ?

3. Bagaimana kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM Triguna
Padang berdasarkan hasil pengukuran menggunakan instrumen

sosiological thinking?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan instrument penilaian kognitif yang mampu mengukur
kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM Triguna Padang.

2. Mengetahui validitas instrumen penilaian kognitif yang dikembangkan
untuk mengukur kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM
Triguna Padang.

3. Mengetahui praktikalitas instrumen penilaian kognitif yang dikembangkan
untuk mengukur kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM

Triguna Padang.

10



4. Mengetahui kemampuan sosiological thinking siswa di SMA DM Triguna
Padang berdasarkan hasil pengukuran menggunakan instrumen

sosiological thinking?

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Produk instrumen penilaian sosiologi yang sesuai dengan standar
penilaian dalam evaluasi.

2. Soal disajikan dalam bentuk uaraian sesuai dengan ketentuan bentuk
penilaian alat ukur tes.

3. Soal disajikan dalam bentuk analisis untuk mengukur kemampuan

sosiological thinking.

G.Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi
berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas pada mata pelajaran sosiologi.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
dalam mengembangkan soal pada mata pelajaran sosiologi ataupun mata

pelajaran lainnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif untuk
meningkatkan capaian hasil belajar siswa.

c. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan merangsang
kreativitas guru dalam merancang dan mengembangkan soal yang sesuai
dengan standar alat ukur penilaian dalam evaluasi pembelajaran.

d. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menguasai kemampuan

sosiological thinking.

H. Asumsi Pengembangan

Adapun asumsi dalam pengembangan produk pada penelitian ini, yaitu:
1. Siswa menjadi terbiasa mengerjakan soal dengan standar alat ukur yang benar
2. Produk ini dapat digunakan sebagai latihan mandiri siswa dalam melatih

kemampuan sosiological thinking
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